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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam penyelenggaraan tata kelola kepariwisataan yang baik, dibutuhkan dari 
sektor publik adanya perubahan baik dalam cara berfikir maupun bertindak, terutama 
dengan meninggalkan paradigma lama yang berupa suatu bangunan penyelenggaraan 
pemerintahan yang sentralistik dan berwawasan lokus tunggal yang berupa birokrasi 
pemerintahan (government bureaucracy). Pemahaman lebih jauh menegnai 
penyelenggaraan pemerintahan yang lebih baik (good governance) mengacu pada 
pemahaman bahwa bukan hanya apa yang dilakuka oleh lembaga Pemerintah saja 
yang harus baik, akan tetapi keseluruhan stakeholders atau pemangku kepentingan 
dalam penyelenggaraan urusan yang terkait dengan masalah kepentingan publik harus 
juga mempunyai kapasitas yang memadai.1 
Keberadaan UU No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah memberikan 
kewenangan kepada daerah untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 
setempat berdasarkan aspirasi masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-
                                                          
1
 Seperti yang dikemukakan oleh Mahathir dan Ishihara (1995) bahwa dalam rangka mewujudkan 
good gavernance memerlukan terciptanya kondisi ideal dari ketiga pemangku kepentingan, sebagai 
berikut : 
a). Pihak Pemerintah harus mempunyai kemampuan untuk mewadai proses politik atau pengambilan 
keputusan mengenai norma dan kebijakan yang selanjutnya bisa diimplementasikan dalam bentuk 
regulasi dalam proses birokrasi pemerintahan. 
b). Pihak industry atau usaha swasta harus mempunyai kemampuan untuk selalu meningkatkan 
persediaan modal, membuka kegiatan baru, dan menawarkan kesempatan berusaha baru untuk 
masyarakat luas. 
c). Pihak masyarakat madani (civil society) harus mempunyai kemampuan mandiri untuk membangun 
norma positif, merumuskan permasalahan, mengartikulasikan permasalahn dan kepentingan 
masyarakat luas, dan mampu melakukan pengawasan terhadap kedua mitranya. 
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undangan. Dengan adanya keleluasaan daerah untuk mengatur segala aspek 
kehidupan yang ada di daerah seiring dengan pemenuhan kebutuhan dan aspirasi 
masyarakat, maka pemerintah daerah sebagai pengelola daerah sangat dituntut untuk 
memiliki daya inovasi, kreasi, dan kreatifitas dalam mengembangkan potensi daerah 
tersebut. Pengembangan dan pemanfaatan potensi tersebut dapat berasal dari sumber 
daya alam maupun sumber daya manusia yang dapat bersaing dengan daerah lain 
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat daerah setempat melalui 
pengembangan potensi di setiap masing-masing daerah tersebut. 
Dengan pemberian kewenangan yang sepenuhnya dilakukan oleh Pemerintah 
Daerah, maka Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu harus berfikir lebih 
inovatif untuk dapat mengembangkan semua potensi yang ada di daerah tersebut. 
Sektor pariwisata merupakan sektor yang memberikan kontribusi besar bagi 
pemerintah daerah dan masyarakat di Kota Batu. Sesuai dengan Peraturan Daerah No 
1 Tahun 2013 tentang penyelenggaraan pariwisata, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kota Batu berusaha untuk selalu mengembangkan potensi wisata yang dengan 
melibatkan masyarakat.2 Salah satu pengembangan wisata yang dilakukan oleh Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu saat ini adalah pembentukan dan 
pengembangan desa wisata. Pengembangan desa wisata ini bertujuan untuk 
menyajikan keindahan alam yang ada dengan menonjolkan ciri kelokalan budaya 
setempat. Di dalam desa wisata menawarkan kegiatan berwisata yang menekankan 
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 Peraturan Daerah Kota Batu No. 1 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Kepariwisataan, yang 
tertuang dalam BAB V paragraf 1Usaha Daya Tarik Wisata Alam pasal 14 – 16 . 
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pada unsur-unsur pengalaman dan betuk wisata aktif yang melibatkan wisatawan 
dapat berhubunan langsung dengan masyarakat setempat. 
Sejalan dengan dinamika, gerak perkembangan pariwisata merambah di dalam 
berbagai hal, seperti pariwisata berkelanjutan, pengembangan, desa wisata, dan 
ekowisata, yang merupakan pendekatan pengembangan kepariwisataan yang 
berupaya untuk menjamin agar wisata dapat dilaksanakan di daerah tujuan wisata 
bukan di daerah perkotaan. Upaya pengembangan desa wisata yang berkelanjutan 
harus melibatkan partisipasi masyarakat setempat, pengembangan mutu produk 
wisata pedesaan, pembinaan kelompok pengusaha setempat. Keaslian akan 
memberikan manfaat bersaing bagi produk wisata pedesaan. Unsur-unsur keaslian 
produk wisata yang utama adalah kualitas asli, keunikan, ciri khas daerah dan 
kebanggaan daerah diwujudkan dalam gaya hidup dan kualias hiduo masyarakatnya 
secara khusus berkaitan dengan perilaku, keramahan, dan kesungguhan penduduk 
yang tinggal dan berkembang menjadi milik masyarakat desa tersebut. 
Pengembangan desa wisata merupakan model atau suatu konsep untuk 
memaksimalkan potensi yang ada di desa tersebut dan pemberdayaan masyarakat 
yang berbasis pada kearifan lokal. 3 Dalam pengembangan desa wisata harus 
memperhatikan kemampuan dan tingkat penerimaan masyarakat setempat yang akan 
dikembangkan menjadi desa wisata. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
masyarakat dalam pengembangan desa wista secara mandiri dan lebih kreatif, 
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 Siola, Fransiskus Xaverius, 1968,  Pembangunan dan Pengembangan Desa Terpadu Dalam Negara 
Berkembang Usaha Nasional, Surabaya – Indonesia 
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menentukan jenis dan tingkat pemberdayaan masyarakat secara tepat. Dalam hal ini 
pengembangan desa wisata memiliki dampak yang sangat besar untuk meningkatkan 
pendapatan daerah. 
Kota Batu merupakan salah satu kota yang mengembangkan konsep desa 
wisata. Saat ini terdapat 12 desa wisata di Kota Batu yang dapat menjadi tujuan para 
wisatawan domestic maupun asing, antara lain di Desa Tulungrejo, Desa Punten, 
Desa Gunungsari, Desa Sidomulyo, dan sebagainya.4 Setiap desa wisata yang ada 
tentu memiliki ciri khas masing-masing yang membedakan dengan desa wisata yang 
lainnya. Setiap desa berkreatifitas untuk menonjolkan potensi keunikan yang ada di 
desa tersebut, sehingga daya saing antara desa satu dengan desa yang lain dapat 
dikategorikan bersaing dengan baik. 
Salah satu desa wisata yang dapat dijadikan icon atau citra dari Kota Batu 
adalah obyek wisata petik apel yang berada di Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji. 
Di Desa Tulungrejo sedikitnya terdapat 10 kelompok petani petik apel yang sudah 
memiliki izin resmi dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu. Akan tetapi, 
dengan meningkatnya para pengunjung untuk berwisata petik apel maka banyak para 
kelompok petani yang mencoba untuk merintis mengembangkan usaha petik apelnya 
tersebut. Kelebihan obyek wisata petik apel ini menawarkan suasana alam yang ada 
di pedesaan yang meningkatkan wisata akan nuansa alami. Para wisatawan yang 
selama ini membeli buah apel di kios-kios pnggir jalan tanpa merasakan memetik dari 
                                                          
4
 http://surabaya.tribunnews.com/2014/01/14/pemkot-batu-target-bentuk-tiga-desa-wisata-pada-2014 
(di akses pada tanggal 9 Oktober 2014). 
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pohonnya sendiri, sekarang mereka dapat dengan mudah berwisata petik apel. 
Wisatawan juga dapat memakan apel di dalam kebun apel dengan menikmati 
pemandangan alam yang indah karena perkebunan apel dikelilingi oleh pegunungan 
yang memiliki panorama asri. 5Dalam pengembangan desa wisata tentunya 
masyarakat ikut berpartisipasi. Dengan adanya partisipasi masyarakat secara 
langsung, maka akan dirasakan manfaatnya untuk usaha pemberdayaan masyarakat 
setempat. 
Akan tetapi, dalam mengembangkan desa wisata petik apel saat ini masih 
banyak kendala-kendala yang dihadapi. Mulai dari belum memadainya infrastruktur 
di desa petik apel, akses jalan yang masih sempit untuk dilalui kendaraan besar, 
sumber daya manusia  baik pengelola desa wisata petik apel yang masih rendah, 
belum adanya kesiapan masyarakat dengan adanya desa wisata, serta kurangnya 
sosialisasi yang perlu dilakukan terus menerus oleh Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Batu. Maka dari itu, perlu adanya kerja sama yang baik antara 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu dengan masyarakat Desa Tulungrejo. 
Hal ini dikarenakan melalui desa wisata petik apel ini  menjadi leading sector 
yang dapat memacu pertumbuhan sector-sector lain seperti pada sector perhotelan, 
sector transportasi umum, home industy, pengembangan home stay, dan lain 
sebagainya. Dengan menerapan kebijakan pembangunan ekonomi lokal, Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu dapat mengikutsertakan masyarakat sekitar 
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 http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/13/11/05/mvsd05-sejahtera-hanya-dari-apel 
(diakses pada tanggal 15 oktober 2014). 
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dalam pembangunan di daerahnya. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu 
harus mempunyai strategi-strategi untuk lebih mengembangkan dan memajukan lagi 
desa wisata sehingga dapat menciptakan peluang-peluang yang dapat dirasakan bagi 
pemerintah daerah maupun masyarakat. Dalam hal ini, peneliti melihat bahwa perlu 
adanya pengembangan desa wisata sangat penting di kota yang mulai berkembang 
karena kegiatan tersebut dapat dijadikan suatu sumber penghasilan baru yang dapat 
meningkatkan potensi ekonomi lokal, sehingga peneliti mengambil judul “Strategi 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu dalam Pengembangan Desa 
Wisata Petik Apel di Desa Tulungrejo”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang sebagaimana yang disebutkan sebelumnya, maka 
dapat dirumuskan masalah dalam bentuk pertayaan-pertanyaan sebagai berikut : 
1. Bagaimana strategi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu dalam 
pengembangan desa wisata petik apel di Desa Tulungrejo ? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat bagi Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Batu dalam pengembangan desa wisata petik apel di Desa 
Tulungrejo ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui strategi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu dalam 
pengembangan desa wisata petik apel di Desa Tulungrejo. 
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2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat bagi Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Batu dalam pengembangan desa wisata petik apel di Desa 
Tulungrejo. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoritis 
maupun praktis, yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan literature untuk pengembangan 
keilmuan dan memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya mengenai 
pengembangan desa wisata. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pemerintah, dapa dijadikan sebagai rekomendasi dalam perbaikan 
strategi dalam mengembangkan kepariwisataan. 
b. Bagi Masyarakat, memberikan informasi tentang pengembangan desa wisata 
petik apel yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu, 
serta masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat dalam 
mengembangkan desa wisata tersebut. 
E. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual adalah penggambaran secara umum tentang konsep atau 
istilah tertentu yang berkaitan dengan penelitian, yaitu : 
1. Strategi  
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Menurut Siagian (2004), mengatakan bahwa strategi adalah serangkaian 
keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan 
diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu organisasi dalam rangkaian tujuan 
organisasi tersebut. Sedangkan menurut Craig & Grant (1996), mengatakan bahwa 
strategi merupakan penetapan sasaran dan tujuan jangka panjang sebuah perusahaan 
dan arah tindakan sert alokasi sumber daya yang diperlukan untuk mencapai sasaran 
dan tujuan.6 
2. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan merupakan unsur pelaksana di bidang 
pariwisata dan kebudayaan, dipimpin oleh ketua dinas yang berada di bawah dan 
bertanggungjawab kepada Walikota melalui Sekertaris Daerah.7 Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintah di bidang pariwisata 
dan kebudayaan. Dalam melaksanakan tugas Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
menyelenggaran fungsi : 
a. Perumusan kebijakan teknis di bidang pariwisata dan kebudayaan. 
b. Penyelenggaraan urusan pariwisata dan kebudayaan, serta penyelenggaraan 
umum sesuai dengan lingkup tugas. 
c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pariwisata dan kebudayaan. 
                                                          
6Siagian (2004), mengatakan bahwa strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan mendasar 
yang dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu organisasi 
dalam rangkaian tujuan organisasi tersebut. Sedangkan Craig & Grant (1996), mengatakan bahwa 
strategi merupakan penetapan sasaran dan tujuan jangka panjang sebuah perusahaan dan arah tindakan 
sert alokasi sumber daya yang diperlukan untuk mencapai sasaran dan tujuan. 
<http://ryanhadiwijayaa.wordpress.com/2012/09/30/definisi-strategi-menurut-para-ahli/> diakses pada 
tanggal 25 Oktober 2014. 
7
 Peraturan Daerah  No. 5 tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kota Batu. 
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3. Pengembangan Desa Wisata 
Pengembangan desa wisata merupakan model atau suatu konsep untuk 
memaksimalkan poteni yang ada di desa tersebut dan pemberdayaan masyarakat yang 
berbasis pada kearifan lokal. Pendekatan ini merupakan solusi yang umum dalam 
sebuah desa melalui sektor dengan menggunakan standar-standar khusus dalam 
megontrol perkembangan dan menerapan aktivitas konservasi. Di dalam 
pengembangan desa wisata terdapat beberapa prinsip dasar yang harus diperhatikan, 
antara lain : 
a. Pengembangan fasilitas-fasilitas wisata dalam skala kecil beserta pelayanan di 
dalam atau dekat desa. 
b. Fasilitas-faslitas dan pelayanan dimiliki dan dikerjakan oleh penduduk desa, 
salah satu bisa bekerjasama atau individu yang memiliki. 
c. Pengembangan desa wisata di dasarkan pada salah satu sifat budaya tradisional 
yang melekat pada satu desa. Atau sifat atraksi yang dekat dengan alam 
pengembangan desa sebagai pusat pelayanan bagi wisatawan yang 
mengunjungi atraksi tersebut.8 
Sedangkan menurut Departemen Pariwisata dan Kebudayaan, desa wisata 
adalah suatu bentuk perjalanan wisata yan dilakukan atas dasar minat dan motivasi 
khusus wisatawan untuk melakukan kunjungan ke suatu obyek dan terlibat secara 
fisik maupun emosional dalam kegiatan wisata spesifik yang terbentuk dalam 
karakter obyek tersebut. 
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 Yoeti, Oka A, 2007, Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata,  Jakarta, PT. Pradnya Paramita 
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F. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah pendefinisian variable secara operasional yang 
berdasarkan sifat atau karakteristik terhadap suatu fenomena yang diamati dengan 
menggunakan parameter yang jelas. Adapun variable yang akan didefinisikan secara 
operasional adalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Strategi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu dalam pengembangan 
desa wisata petik apel.9 
a. Penyediaan sarana dan prasaranan 
Dengan adanya konsep pengembangan desa wisata petik apel, Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu perlu memperhatikan infrastruktur 
yang ada di desa tersebut. Untuk menunjang keberhasilan pengembangan 
desa wisata pemerintah daerah perlu memperbaiki infrastruktur yang saat ini 
masih dapat dikatakan belum layak. Perbaikan insfrastruktur yang perlu 
dilakukan yaitu perbaikan dan pembangunan jalan untuk mempermudah 
akses menuju wisata petik apel, penerangan jalan, penambahan lahan parkir, 
serta memperbaiki fasilitas angkutan umum. Hal ini perlu dilakukan guna 
untuk meningkatkan daya ketertarikan wisatawan dan juga kenyamanan 
wisatawan petik apel. 
b. Pembentukan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 
                                                          
9
 Sunaryo,  Bambang, 2013, Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata,  Yogyakarta, Gava 
Media. 
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Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dibentuk bertujuan untuk membantu 
Pemerintah Daerah Kota Batu dalam mengelola desa menjadi desa wisata. 
Selain mengelola Kelompok Sadar Wisata ini juga bertujuan untuk menarik 
masyarakat sekitar desa wisata agar ikut berpartisipasi dalam pengembangan 
desa wisata. 
 
 
 
c. Peningkatan SDM pengelola desa wisata melalui beberapa langkah,yaitu: 
(1). Workshop 
Workshop dapat bertujuan untuk membina sekaligus mengelola 
kepariwisataan dan juga memberikan pengetahuan kepada para 
pengelola desa wisata bahwa dengan adanya desa wisata dapat 
memberikan kontribusi bagi PAD dan juga memberikan kontribusi bagi 
masyarakat setempat. 
(2). Study Banding 
Study Banding perlu dilakukan oleh pengelola desa wisata guna 
meningkatkan dan mengembangkan desa wisata yang ada di desa 
tersebut. Dengan melakukan studi banding pengelola dapat mengambil 
hal-hal positif yang belum pernah diketahui sebelumnya yang mana 
dapat diterapkan di desa wisata tersebut. 
(3). Pelatihan 
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Pelatihan dan penyuluhan harus dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Batu. Dengan adanya pelatihan dan penyuluhan yang 
terus menerus, maka pengelola desa wisata dapat mengelola area wisata 
khususnya petik apel dengan baik. Selain itu pelatihan dapat bertujuan 
untuk memberikan pengarahan dan pemahaman kepada pengelola desa 
wisata, sehingga mereka menyadari apa yang harus dibenahi dan di 
kembangkan di desa wisatanya.  
 
 
2. Keterlibatan Stakeholder dalam pengelolaan desa wisata 
a. Keterlibatan masyarakat setempat 
Masyarakat harus terlibat secaa aktif dan produktif dalam pengembangan 
desa wisata, karena Sumber Daya yang dijadikan wisata adalah milik 
masyarakat setempat, jadi kunci dari keberhasilan desa wisata ini sebenarnya 
ada di tangan masyarakat setempat. 
(1). Partisipasi masyarakat dalam Tahap Perencanaan 
(2). Partisipasi masyarakat dalam Tahap Implementasi 
(3). Partisipasi masyarakat dalam Tahap Pengawasan 
b. Keterlibatan Pihak Swasta 
Keterlibatan pihak swasta dalam pengembangan desa wisata sangatlah 
penting, adapun pihak swasta antara lain investor, jasa akomodasi restaurant, 
penginapan, biro perjalanan tour and travel. 
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c. Kemitraan kepemilikan Lokal 
Pengembangan desa wisata harus mampu memberikan kesempatan alpangan 
pekerjaan yang berkualitas untuk masyarakat setempat. Usaha fasilitas 
penunjang ini seperti pengembangan homestay dengan nuansa alami 
perkebunan apel.  
d. Promosi  
Pengembangan desa wisata secara berkelanjutan membutuhkan program-
program promosi dan advokasi penggunaan lahan dan kegiatan yang 
memperkauat karakter identitas budaya masyarakat setempat secara baik. 
Kegiatan ini bertujuan mewujudkan pengalaman wisata yang berkualitas 
yang memberikan kepuasan bagi pengunjung atau wisatawan.10 
Adapun bentuk-bentuk promosi yang dilakukan, yaitu : 
(1). Periklanan 
(2). Event 
3. Pengembangan Desa Wisata 
a. Desa Wisata Petik Apel 
Obyek wisata petik apel menawarkan suasana alam yang berada di pedesaan 
dengan nuansa alami. Para wisatawan dapat dengan mudah berwisata petik 
apel dengan menikmati pemandagan alam dan kesejukan udara di daerah 
pegunungan. Dengan adanya pengembangan desa wisata, hal ini dapat 
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 Sunaryo,  Bambang, 2013 Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata, Yogyakarta. Gava Media. 
Hlm 77-78. 
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menambah atau membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat dan 
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. 
b. Kegiatan industri penunjang 
Dalam pengembangan desa wisata ekonomi lokal merupakan salah satu 
industry penghasil devisa. Pengembangan desa wisata dapa diarahkan 
sebagai penghasil devisa, pariwisata dapat menampung dan meningkatkan 
tenaga kerja, dapat diarahkan serta dimanfaatkan dengan membuka industry-
industri lainnya, seperti oleh-oleh khas daerah tersebut, handicraft, 
agriculture, dan sebagainya.11 
4. Faktor pendukung dan penghambat Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kota Batu dalam pengembangan desa wisata petik apel.  
a. Faktor Pendukung 
(1). Pemanfaatan kebun apel sebagai sajian dalam desa wisata 
(2). Adanya perhatian dari pemerintah daerah khusunya Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Kota Batu dalam pengembangan obyek wisata petik 
apel menjadi alternatif wisata baru di Kota Batu. 
(3). Pemanfaatan kelompok masyarakat setempat sebagai fasilitator pada 
pengembangan desa wisata. 
(4). Pemanfaatan tempat tinggal masyarakat setempat sebagai fasilitas 
penginapan bagi wisatawan. 
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 Yoeti, Oka A, 2007 Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata, Jakarta, PT. Pradnya Paramita, 
Cetakan ke-2, Hlm. 84. 
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b. Faktor Penghambat 
(1). Kurang lengkapnya sarana dan prasaranapendukung kegiatan desa 
wisata. 
(2). Kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wsata. 
(3). Kurangnya anggaran dari Pemerintah Daerah Kota Batu yang 
dialokasikan untuk pengembangan desa wisata. 
(4). Rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). 
(5). Kurangnya kerjasama antara pihak pemerintah Desa Tulungrejo dengan 
masyarakat setempat.  
 
 
 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kualitatif. Dinama penelitian kualitatif menurut E.G. Carmines dan 
R.A. Zeller (2006) dalam Eta Mamang Sangadji (2010:26) adalah penelitian yang 
datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik 
statistic. Penelitian yang sering menggunakan cara ini adalah studi kasus dan 
historical”. 
1. Jenis Penelitian 
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang lebih menekankan 
pada penelitian yang menghasilkan data deskrrptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang yang diamati.12 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian kualitatif ada dua, yaitu : 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti sumber 
penelitian. Data tersebut dapat berupa data (catatan) penelitian dari hasil 
observasi dan data hasil wawancara langsung dengan subyek penelitian. 
 
 
 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung yang 
sifatnya melengapi data primer seperti perda, perwali, buku, Koran dan 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 
3. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Karena sebagai subyek yang 
                                                          
12
 Sebagaimana yang diuraikan oleh E.G. Carmines dan R.A. Zeller (2006) dalam Eta Mamang 
Sangadji (2010:26) adalah penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis 
tanpa menggunakan teknik statistic. Penelitian yang sering menggunakan cara ini adalah studi kasus 
dan historical”. 
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mampu memberikan inromasi, maka dalam penelitian harus memperhatikan 
dalam menentukan informasi agar di dapatkan informasi yang lengkap dan 
mendalam.13 
a. Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu. 
b. Kepala Bagian Promosi dan SDM Kota Batu 
c. Kepala Desa Tulungrejo 
d. Ketua kelompok DARWIS Kota Batu 
e. 5 masyarakat Desa Tulungrejo 
4. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian akan dilakukan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 
Batu. Hal tersebut dengan pertimbangan bahwa Kota Batu merupakan daerah 
pariwisata terbesar ke-2 di Jawa Timur setelah Kota Surabaya. Selain itu, lokasi 
penelitian kedua bertempat di Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu. 
Karena lokasi tersebut sangat strategis dala, melihat studi kasus yang terjadi dan 
lokasi tersebut salah satu dari beberapa tempat wisata alam lainnya yang ditunjuk 
langsung oleh Pemerintah Kota Batu. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam suatu penelitian, data menjadi hal yang sangat penting untuk menjawab 
permasalahan penelitian. Data diperoleh dengan menggunakan metode 
pengumpulan data yang akan diolah dan dianalisis dengan metode tertentu. 
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu : 
                                                          
13
 Koentjaraningrat, 1993. Metode-Metode Penelitian, Jakarta, PT. Gramedia Pustaka Utama. Hal 269. 
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a. Observasi 
Observasi dilakukan ditempat lagsung pada tempat instansi atau lembaga yang 
memiliki kewenangan pengelolaan Desa Wisata.  Instrumen yang digunakan 
dalam observasi adalah panduan pengamatan dan lembar pengamatan.14 
b. Wawancara 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak 
terstruktur, yaitu wawancara dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan 
dengan wawancara terstruktur karena dalam melakukan wawancara dilakukan 
secara ilmiah untuk menggali ide dan gagasan informan secara terbuka dan 
tidak menggunakan pedoman wawancara.15 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan kegiatan dengan melakukan studi literatur untuk 
memperoleh data. 
6. Teknik Analisis Data 
Bogdan dan Biklen (2007) dalam Iman Gunawan (2013:210), menyatakan bahwa 
analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil 
wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan 
memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan. Miles & Huberman (1992) 
                                                          
14
 Sopiah (2010:192) observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan indra 
sehingga tidak hanya dengan pengamatan menggunakan mata. Mendengarkan, mencium, mengecap, 
dan meraba termasuk bentuk observasi. Instrumen yang digunakan dalam observasi adalah panduan 
pengamatan dan lembar pengamatan. 
15
 Sangadji, Etta Mamang, 2010 , Metodologi Penelitian,  Yogyakarta,  CV Andi. Hlm. 190. 
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mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data 
penelitian kualitatif, yaitu (1) reduksi data; (2) penyajian data; dan (3) penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Analisis data kualitatif dilakukan secara bersamaan 
dengan proses pengumpulan data berlangsung, artinya kegiatan-kegiatan tersebut 
dilakukan juga selama dan sesudah pengumpulan data. Adapun tahapan analisa 
menurut Miles dan Huberman adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 1.1 Komponen dalam Analisis Data Model Interaktif  
(Miles dan Huberman, 1992) 
Sumber : Dr. Etta Mamang Sangadji, M. Si (2010) 
 
 
 
 
a. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan data yang baru diperoleh dari hasil penelitian, 
yang merupakan kumpulan fakta atau fenomena-fenomena yang berwujud 
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data lapangan yang masih belum beraturan dan belum dipilah-pilah yang akan 
diolah di tahap kedua yaitu reduksi data. 
b. Reduksi Data 
Reduksi data sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan,  pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama 
penelitian berlangsung. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 
dan mengorganisaikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat 
ditarik kesimpulan sementara.  
c. Penyajian Data 
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data dilakukan agar lebih mempermudah bagi peneliti 
untuk dapat melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu 
dari data penelitian. Hal ini merupakan pengorganisasian data ke dalam suatu 
bentuk kemudian dipilah-pilah dan disisikan untuk disortir menurut 
kelompoknya dan disusun sesuai dengan kategori yang sejenis untuk 
ditampilkan agar selaras dengan permasalahan yang dihadapi, termasuk 
kesimpulan-kesimpulan sementara diperoleh pada waktu data direduksi. 
d. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
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Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab focus 
penelitian berdasarkan hasil analisis data.simpulan disajikan dalam bentuk 
deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian.kegiatan 
pengumpulan data, reduksi data, paparan data, dan penarikan atau verifikasi 
merupakan proses siklus dan interaktif. Analisis data kualitatif merupakan 
upaya yang berlanjut, berulang, dan terus menerus. Reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan menjadi gambaran keberhasilan secara 
berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling menyusul.16 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
16
 Sangadji, Etta Mamang, 2010, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam Penelitian, 
Yogyakarta, CV Andi, Hlm 199-200 
